
  

59 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil riset pengembangan yang sudah dilaksanakan 

di SDN 20 Ampenan dan SDN 2 Kuranji di kelas IV bisa disimpulkan bahwa 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan sehingga bisa menghasilkan materi pembelajaran ada pun 

kesimpulannya yaitu: 

1. Penelitian ini ialah studi pengembangan materi pada modul berbasis 

contextual teaching and learning (CTL), yang mengenakan model 

pengembangan 4D karya Thiagarajaan Semel dan Semel yang diadaptasi 

jadi 3-D yakni define, design, dan development. 

2. Kevalidan materi termasuk katagori “sangat valid” ditunjukan dengan 

peroleh rata-rata modul yakni 85,66%, sedangkan validator ahli media 

dengan perolehan rata-rata skor 86,66% dalam kategori “sangat valid”. 

3. Kepraktisan modul diperoleh berdasarkan angket respon siswa dengan 

perolehan persentase 94,85% pada kategori“ sangat praktis”’di SDN 2 

Kuranji 

4. Berdasarkan  n-gain skor mendapatkan 0,7389 yang tercantum dalam 

kategori tinggi serta setelah itu dikalikan 100% sehingga menciptakan 

73,89% yang mana bila di input ke dalam data kualitatif terhitung ke dalam 

kategori “efektif”. Sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif . 



  

60 
 

5.2 Saran 

Menurut hasil riset yang sudah dicoba, maka disarankan kepada pihak 

terkait, antara lain: 

1. Sekolah serta guru mampu menciptakan pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa  

2. Mengingat penelitian pengembangan bisa memberikan manfaat terhadap 

pembelajaran, disarankan pada guru buat tingkatkan produk ini dengan 

cakupan yang lebih besar ataupun pada modul yang lain pada waktu yang 

akan datang 

3. Untuk Mahasiswa, ataupun peneliti lain yang hendak melaksanakan riset 

dapat memperbaiki kekurangan yang terjadi dalam riset ini sehingga hasil 

penelitian berikutnya lebih baik. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Angket Respon Siswa Uji Lapangan 
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Lampiran 2 Angket Respon Siswa Uji Terbatas 
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Lampiran 3 Soal Keterampilan Berfikir Kreatif 
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Lampiran 4 Jawaban Siswa Protest 
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Lampiran 5 jawaban soal pretest 
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Lampiran 6 Kunci Jawaban 
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Lampiran 7 Lembar validator Materi 
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Lampiran 8 Lembar validator Media 
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Tabel 4.9 Angket Hasil Uji Coba Terbatas 

 

No Nama Siswa Nomor Pernyataan Total Skor 

1 2 3 4 5 

1 HI 5 5 4 5 5 24 96 

2 AR 5 5 5 5 5 25 100 

3 MR 5 5 5 5 5 25 100 

4 AD 5 5 4 4 4 22 88 

5 AAF 5  5 5 5 5 25 100 

6 FAZ 5 5 5 4 4 23 92 

Jumlah       1.204 

Skor Rata-rata       80,26 
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Tabel 4.10 Angket Hasil Respons Siswa Dan Skor Uji Lapangan 

 

No Nama Siswa Nomor Pernyataan Total Skor 

1 2 3 4 5 

1 AG 5 4 5 5 5 24 96 

2 JN 4 5 5 5 5 24 96 

3 NH 4 4 5 4 5 22 88 

4 SA 5 5 5 4 5 24 96 

5 TH 5 5 5 5 5 25 100 

6 FI 5 5 5 5 5 25 100 

7 SL 4 4 5 4 5 22 88 

8 SH 5 5 5 5 4 24 96 

9 HF 5 5 4 4 5 23 92 

10 WU 5 5 5 5 5 25 100 

11 DI 5 5 5 5 5 25 100 

12 DA 5 5 4 4 5 23 92 

13 AA 3 5 5 4 5 22 88 

14 HH 5 5 5 4 5 24 96 

Jumlah       1.204 

Skor Rata-rata       80,26 
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Tabel 4.13 PRETEST 

 

NO. NAMA 

SISWA 

SKOR TOTAL 

1.  2.  3.  4.  5.       

1.  AG 20 0 0 20 0      40 

2.  JN 20 20 0 20 0      60 

3.  NH 20 20    0 10 0      50 

4.  SA 20 20 0 0 0      40 

5.  T 20 10 0 0 20      50 

6.  F 20 20 10 0 0      50 

7.  S 20 20 0 0 0      40 

8.  SH 20 0 0 20 20      60 

9.  HF 20 20 0 10 0      50 

10.  W 20 20 5 0 0      45 

11.  D 20 20 0 0 0      40 

12.  DA 20 20 10 0 0      50 

13.  A 20 15 0 20 0      55 

14.  H 20 20 10    0 0      50 

             

             

             

             

             

             

Jumlah 

320 

22

5 35 100 40      680 
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                                 Tabel 4.13  POSTEST 

NO. NAMA 

SISWA 

SKOR TOTAL 

  1.  2.  3.  4.   5.      

   1. AG 20 20 20 20 15      95 

   2. JN 20 20 20 20 15      95 

 3. NH 20 20    10 20 20      90 

   4. SA 20 20 15 0 20      75 

   5. T 20 20 20 0 20      80 

   6. F 20 20 10 20 20            90 

   7. S 20 20 20 15 20      95 

 8. SH  20 20 20 15 20      95 

   9. HF 20 20 20 20 15      95 

  10. W 20 20 15 0 20      75 

  11. D 20 20 20 0 20      80 

  12. DA 20 20 20 0 20      80 

  13. A 20 20 5 20 20      85 

  14. H 20 20 20    0 20      80 

             

             

             

             

             

             

Jumlah 

320 

32

0 240 150 285      1210  
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Kegiatan 1 validator Guru SDN 2 Kuranji 

 

Kegiatan 2 Pengisian Angket Respon Uji Terbatas 
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Kegiatan 3 Pengisian Angket Respon Siswa Uji Lapangan 

  

Kegiatan 4 Proses Pembelajaran SDN 20 AMPENAN 
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Kegiatan 5 Proses Pembelajaran SDN 2 KURANJI 

 


